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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya keluhan dan ketidakpuasan terhadap Kinerja
pegawai dalam melakukan pelayanan kepada masyarakat di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes. Tujuan penelitian ini yaitu (1) Mengetahui dan
menganalisis seberapa besar pengaruh disiplin kerja Tenaga Harian Lepas Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes, (2) Mengetahui dan menganalisis
seberapa besar pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja Tenaga Harian Lepas Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes, (3) Mengetahui dan menganalisis
seberapa besar pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja Tenaga Harian
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif eksplanatori, dengan 44 sampel. Teknik
analisis menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, koefisien konkordasi kendall (W),
korelasi kendall tau, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1)
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Tenaga Harian Lepas memiliki nilai koefisien korelasi
sebesar 0,586 dengan nilai R Square sebesar 79,8%; (2) Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Tenaga Harian Lepas memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,283 dengan nilai R
Square 31,9%; (3) Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Tenaga Harian
Lepas memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,335 dengan nilai R Square sebesar
82,6%. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara Disiplin
Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Tenaga Harian Lepas pada Dinas
Kependudukan dam Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes. Saran yang diberikan yaitu
dengan terus mengoptimalkan dan mempertahankan disiplin dan motivasi secara
bersamaan untuk menghasilkan kontribusi pengaruh yang besar tehadap Kinerja Tenaga
Harian Lepas Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabuipaten Brebes.
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Abstrack

This research is motivated by the many complaints and dissatisfaction from the
public regarding the performance of employees in providing services at the
Population and Civil Registration Office of Brebes Regency. The purposes of this
study are (1) to know and analyze how much influence the work discipline of the
Daily Workers for the Population and Civil Registration Office of Brebes Regency,
(2) to know and analyze how much influence work motivation has on the
performance of the Daily Workers for the Population and Civil Registration Service
for Brebes Regency, (3) Knowing and analyzing how much influence work
discipline and work motivation have on the performance of the Daily Worker of the
Brebes Regency Population and Civil Registration Service. The research method
used is explanatory quantitative, with 44 research samples. The analysis techniques
in this study are validity test, reliability test, Kendall Concordance coefficient (W),
Kendall Tau correlation, and Determination coefficient. The results showed that
(1) Work Discipline on the Performance of Daily Freelancers has a correlation
coefficient of 0.586 with an R Square value of 79.8%; (2) Work Motivation on
Freelance Daily Worker Performance has a correlation coefficient of 0.283 with
an R Square value of 31.9%; (3) Work Discipline and Work Motivation on
Freelance Daily Worker Performance has a correlation coefficient of 0.335 with
an R Square value of 82.6%. Based on these results it can be concluded that there
is an influence between Work Discipline and Work Motivation on the Performance
of Daily Freelancers at the Department of Population and Civil Registration of
Brebes Regency. The advice given is to continue to optimize and maintain discipline
and motivation simultaneously to produce a large contribution to the performance
of the Daily Worker for the Population and Civil Registration Service for Brebes
Regency.
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A. PENDAHULUAN

Di dalam sebuah organisasi, sumber daya manusia memegang peranan penting.
Sumber daya manusia menjadi penggerak utama jalannya sebuah organisasi.
Keberhasilan organisasi sangat bergantung pada kinerja sumber daya manusianya.
Sumber daya manusia yang tidak kompeten akan menghambat berfungsinya
organisasi. Organisasi diharapkan mampu meningkatkan sumber daya manusia
guna mengoptimalkan tujuan organisasi. Hal penting dalam peningkatan
organisasi, dapat dilihat dari kinerja sumber daya manusia yang ada di dalamnya.
Organisasi perlu memperhatikan kinerja sumber daya manusia, yaitu Kinerja
pegawainya karena kinerja yang baik tidak tercipta begitu saya melainkan

organisasi perlu memperhatikannya.



Upaya meningkatkan kinerja pegawai yang optimal menjadi tantangan manajemen
organisasi, karena keberhasilan dalam tercapinya tujuan organisasi ada pada kinerja
pegawainya. Rendahnya kinerja pegawai dapat menjadi masalah yang dapat
menghambat jalanya kinerja organisasi dalam mencapai tujuan. Kinerja erat
kaitannya dengan hasil yang dicapai. Hasil kinerja yang dicapai sertiap pegawai
berbeda-beda. Setiap pegawai mempunyai tingkat kemampuan, disiplin dan
motivasi masing masing dalam mengerjakan tugasnya.

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes sebagai salah
satu organisasi publik yang bertanggung jawab mengelola administrasi dalam
penyelenggaraan urusan pemerintahan dan kependudukan di Kabupaten Brebes.
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes memiliki tugas
pokok yaitu melaksanakan urusan pemerintah daerah Kabupaten Brebes di bidang
pelayanan administrasi kependudukan seperti dokumen akta kelahiran, kartu
keluarga (KK), akta pernikahan hingga pelayanan KTP. Sebagai organisasi publik,
Dinas Kepndudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes dituntut untuk dapat
memberikan pelayanan kepada masyarakat secara optimal. Upaya dalam
memberikan pelayanan yang optimal harus diikuti oleh kinerja pegawai yang
optimal. Hal ini berkaitan dengan paradigma administrasi publik, yaitu melihat
pelayanan publik sebagai hak masyarakat yang harus dipenuhi oleh pemerintah.

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes dalam
melaksanakan tugasnya VYyaitu pemenuhan pelayanan administasi kepada
masyarakat diketahui masih mengalami kendala pada kinerja dalam pemberian
pelayanan. Dibuktikan melalui penilaian dari Google review terkait pelayanan yang
diberikan:



Gambar 1
Rating Pelayanan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
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Sumber : Google Review

Berdasarkan gambar diatas, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Brebes mendapat penilaian dari masyarakat dengan rating yang rendah
yaitu 2,2 dari 5. Dapat dikatakan bahwa masih banyak masyarakat yang belum puas
bahkan merasa kecewa terhadap pelayanan yang diberikan. Adapun sebagian besar
penilaian yang diberikan berisi keluhan pada kinerja pegawai dalam memberikan
pelayanan. Berikut beberapa keluhan masyarakat yang berkaitan dengan kinerja

pegawai yang diperoleh dari ulasan masyarakat di Google Review:

Tabel 1
Keluhan Masyarakat terhadap Kinerja Pelayanan Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes

No. Keluhan

1. | Pelayanan kurang beres, mau legalisir harus menunggu lama padahal
sudah masuk jam kerja.

2. | Pelayanan lama, petugas tidak stand by selama jam kerja.

3. | Pelayanan buruk, petugas izin istirahat dari jam 11.30 WIB sampai
jam13.15 WIB belum juga selesai.

4. | Dari jam 11.50 WIB petugas sudah tidak ada di tempat dan baru datang
kembali jam 13.20 WIB.




5. | Waktu istirahat tidak jelas, banyak petugas pulang ke rumah saat jam
istirahat dan terlambat kembali ke kantor sehingga pelayanan terganggu.

Pelayanan sangat buruk, petugas selalu tidak ada di tempat.

Pelayanan sangat tidak profesional.

Petugas dan pelayanannya tidak ramah.

© o |~ o

Pelayanan minim dan terlalu lelet

10. | Pelayanan buruk, sudah datang dari jam 09.00 WIB disuruh menunggu
lagi jam 13.00 sampai 15.00. Alasannya petugas yang bertugas tidak
ada.

11. | Buat apa ada nomer whatsapp pelayanan tidak bisa dihubungi, pegawai
yang bekerja asal asalan

12. | Pelayanan pengaduan tidak direspon sama sekali

13. | Pelayanan tidak efisien selalu dipersulit

14. | Pelayanan hari jumat tutup jam 11.00 WIB tapi kenyataan jam 10.30
WIB sudah tidak bisa mengambil antrian

15. | Pelayanan buruk, website eror tidak bisa diakses

Sumber : Google Review

Tabel diatas berisi keluhan yang dituliskan oleh masyarakat terkait
ketidakpuasan dan kekecewaan pada kinerja pegawai. Permasalahan Kkinerja
pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes dalam
pemberian pelayanan dinilai lamban dan kurang responsif. Maka dari itu, pihak
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes perlu mengetahui
faktor faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai. Terdapat banyak faktor yang
dapat mempengaruhi Kinerja pegawai seperti diantaranya disiplin dan motivasi
kerja.

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja tenaga harian lepas, salah
satunya yaitu disiplin kerja. Adanya disiplin kerja dalam sebuah organisasi dapat
dijadikan sebagai sarana penerapan manajemen untuk memperkuat organisasi.
Sehingga dapat dikatakan disiplin kerja menjadi salah satu faktor penting yang
mempengaruhi kinerja. Tingkat disiplin kerja tenaga harian lepas di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes dapat dilihat dari tabel

absensi berikut:



Tabel 2
Absensi kehadiran Tenaga Harian Lepas (THL)
(Bulan Februari-April 2022)

Tahun 2022 Jumlah Pegawali Total Absen
Februari 83 143
Maret 82 49
April 90 181

Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes.

Berdasarkan tabel diatas, terlihat cukup banyak tenaga harian lepas yang
absen atau tidak hadir dalam bekerja. Hasil pengamatan penulis bahwa
permasalahan yang terjadi di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Brebes merujuk pada permasalahan kinerja pegawai yang dipengaruhi oleh disiplin
kerja. Permasalahan yang ada pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Brebes yaitu banyaknya pegawai yang tidak disiplin. Banyak tenaga
harian lepas yang absen atau tidak hadir dalam bekerja, meninggalkan jam kerja
sebelum waktunya dan terlambat kembali ke tempat kerja.

Upaya penting lainnya dalam meningkatkan kinerja Tenaga Harian Lepas
dapat dilakukan melalui motivasi. Permasalahan terkait motivasi terjadi pada
kinerja tenaga harian lepas di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Brebes, yaitu pegawai masih belum mampu bekerja secara maksimal sesuai dengan
pekerjaannnya. Dapat dilihat dari kinerja tenaga harian lepas sebagai operator
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat yang dinilai masih lamban dan
kurang responsif.

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes diketahui
masih rendah terkait kebutuhan akan kekuasaan tenaga harian lepas. Sub bagian
perencanaan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes
mengatakan bahwa pegawai dengan status Tenaga Harian Lepas tidak memiliki
kesempatan mendapatkan promosi untuk menduduki posisi tertentu.

Tingkat disiplin kerja dan motivasi kerja yang masih rendah dapat
mempengaruhi kinerja Tenaga Harian Lepas Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Brebes. Sebagaimana diketahui pelayanan administrasi di Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes sebagian besar



dilaksanakan oleh tenaga harian lepas. Maka dari itu, Dinas kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes perlu memperhatikan tingkat disiplin kerja dan
motivasi kerja tenaga harian lepas guna mencapai pelayanan kependudukan yang
optimal.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, bahwa kinerja Tenaga
Harian Lepas (THL) dapat di pengaruhi faktor-faktor seperti disiplin kerja dan
motivasi kerja. Maka dari itu, penulis tertarik untuk mengetahui apakah terdapat
“Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai
Tenaga Harian Lepas Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten

Brebes”

B. RUMUSAN MASALAH

1. Seberapa besar pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja tenaga harian lepas Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes?

2. Seberapa besar pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja tenaga harian lepas Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes?

3. Seberapa besar pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja tenaga

harian lepas Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes?

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan tipe penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah tipe penelitian explanatory, karena penelitian
ini akan mencoba untuk mengetahui pengaruh disiplin dan otivasi kerja kinerja
tenaga harian lepas Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Probability Sampling dan teknik
pengambilan data menggunakan kuesioner dan observasi. Sampel penelitian yaitu
44 responden. Skala pengukuran dalam penelitian ini yaitu skala Likert dengan
bentuk data ordinal. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner yang diuji menggunakan uji validitas dengan rumus korelasi
Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan rumus Alfa Cronbach. Pengujian
hipotesis penelitian menggunakan metode korelasi Kendall Tau, Koefisien

Kondordasi Kendal W, dan Koefisien Determinasi.



D. HASIL PENELITIAN
1. Analisis Variabel Kinerja Tenaga Harian Lepas (Y)

Tabel 3
Variabel Kinerja Tenaga Harian Lepas
Variabel Tidak | Kurang | Setuju | Sangat | Total | Mean
Setuju | Setuju Setuju

Kualitas 3,12
Saya mampu 4 2 21 17 44 3,15
mengerjakan
pekerjaan dengan 9% 4% 48% 39% 100%
teliti dan rapi (Y1)
Saya mampu 2 3 28 11 44 3,09
meminimalkan
kesalahan dalam 2% | 1% | 64% | 25% | 100%
menyelesaikan
pekerjaan (Y2)
Kuantitas 3
Saya mampu 3 5 25 11 44 3
menyelesaikan
pekerjaan dengan 7% | 11% | 57% | 25% | 100%
cepat sesuai target
bahkan melebihi
target (Y3)
Kemampuan Kerja 3,03
Saya mempunyai 1 8 25 10 44 3
pengalaman dan
wawasan yang luas
tentang bidang 2% 18% 57% 23% | 100%
pekerjaan yang saya
kerjakan saat ini (Y4)
Saya mampu 3 2 28 11 44 3,06
mengoperasikan
peralatan yang 7% 4% 64% 25% | 100%
berkaitan dengan
pekerjaan (Y5)
Komunikasi 3,25
Saya aktif 1 5 20 18 44 3,25
berkomunikasi 2% | 11% | 46% | 41% | 100%
dengan rekan kerja
(Y6)
Inisiatif 2,79
Saya bersedia 4 9 23 8 44 2,79

melakukan pekerjaan




Variabel

Tidak
Setuju

Kurang
Setuju

Setuju

Sangat
Setuju

Total

Mean

yang bukan menjadi
tugas saya ketika
teman kerja tidak
masuk (Y7)

9%

21%

52%

18%

100%

Loyalitas

w

Saya bersedia lembur
kerja jika pekerjaan
belum diselesaikan
dengan tuntas (Y8)

23

11

44

2%

21%

52%

25%

100%

Kerjasama

3,22

Saya menjalin
hubungan kerjasama
dengan pegawai lain
dalam menyelesaikan
tugas (Y9)

20

18

44

4%

9%

46%

41%

100%

3,22

Penggunaan Waktu
Kerja

3,25

Saya tidak pernah
menunda-nunda
pekerjaan yang telah
menjadi tanggung
jawab saya (Y10)

18

20

44

7%

7%

50%

46%

100%

3,25

Total

24

50

231

135

440

Presentase

2,4%

5%

23.1%

13,5%

100%

Mean 3,08 (Setuju)
Sumber: Daftar pertanyaan variabel Y Nomor 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 yang diolah,
2023

Berdasarkan hasil pada tabel diatas, dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa
variabel Kinerja Tenaga Harian Lepas (Y) memperoleh nilai mean sebesar 3,08
(Setuju/Baik). Dari frekuensi jawaban responden yang mengatakan sangat setuju
memiliki persentase sebesar 13,5%, responden yang mengatakan setuju memiliki
persentase sebesar 23,1%, sementara responden yang mengatakan kurang setuju
memiliki persentase sebesar 5%, dan responden yang mengatakan tidak setuju
memiliki persentase sebesar 2,4%. Adapun nilai rata rata dari setiap indikator dapat
disimpulkan indikator komunikasi mempunyai nilai mean tertinggi yaitu sebesar

3,25 sementara indikator inisiatif mempunyai nilai mean terendah yaitu 2,79.




2. Analisis Variabel Disiplin Kerja (X1)

Tabel 4
Variabel Disiplin Kerja

Variabel

Tidak
Setuju

Kurang
Setuju

Setuju

Sangat
Setuju

Total

Mean

Taat aturan
waktu

3,17

Saya selalu datang
dan pulang bekerja
tepat waktu sesuai
jam kerja yang
telah ditetapkan
(X1.1)

21

17

44

9%

4%

48%

39%

100%

3,15

Saya selalu
kembali dari
istirahat sesuai
dengan waktu yang
ditetapkan (X1.2)

24

13

44

2%

14%

54%

30%

100%

3,11

Saya selalu
memberi alasan
yang jelas ketika
tidak masuk kerja
(X1.3)

18

20

44

4%

9%

41%

46%

100%

3,27

Taat aturan kerja

3,12

Saya selalu
menggunakan
seragam dan tanda
pengenal dengan
rapi sesuai
peraturan yang
ditetapkan (X1.4)

22

14

44

4%

14%

50%

32%

100%

3,09

Saya melakukan
pekerjaan sesuai
dengan uraian
pekerjaan dan
tanggung jawab
yang diberikan
(X1.5)

21

17

44

9%

4%

48%

39%

100%

3,15

Taat aturan
prilaku

3,02

Saya selalu
menjaga tingkah
laku sesuai norma
yang berlaku
(X1.6)

20

18

44

9%

4%

46%

41%

100%

2,77




Variabel Tidak | Kurang | Setuju | Sangat | Total | Mean
Setuju | Setuju Setuju

Saya tidak pernah 1 5 19 19 44 3,27

melakukan
pertengkaran di 2% 12% 43% 43% 100%

tempat kerja (X1.7)

Taat terhadap 3,20
atasan

Saya melaksanakan 3 3 20 18 44 3,20
pekerjaan sesual % | 1% | 45% | 41% | 100%
dengan perintah
dan petunjuk
atasan (X1.8)

Kesadaran kerja 3,20

Saya Selalu 4 2 19 19 44 3,20
Mengerjakan
Tugas Dengan
Penuh Tanggung 9% 5% 43% 43% | 100%
Jawab yang bukan
menjadi tugas saya
ketika teman kerja
tidak masuk (X1.9)

Tingkat 3,20
kewaspadaan
tinggi

Saya selalu berhati 4 2 19 19 44 3,20
hati dalam bekerja

agar tidak terjadi 9% 5% 43% 43% | 100%
kesalahan (X1.10)

Total 29 34 203 174 440 -

Presentase 2,9% 3,4% 20,3% | 17,4% | 100% -

Mean 3,15 (Setuju)

Sumber: Daftar pertanyaan variabel X1 Nomor 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 yang diolah,
2023

Berdasarkan hasil pada tabel diatas, dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa
variabel Disiplin Kerja (X1) memperoleh nilai mean sebesar 3,15 (Setuju/Baik).
Dari frekuensi jawaban responden yang mengatakan sangat setuju memiliki
persentase sebesar 17,4%, responden yang mengatakan setuju memiliki persentase
sebesar 20,3%, sementara responden yang mengatakan kurang setuju memiliki
persentase sebesar 3,4%, dan responden yang mengatakan tidak setuju memiliki
persentase sebesar 2,9%. Adapun nilai rata rata dari setiap indikator dapat
disimpulkan indikator taat terhadap atasan, kesadaran Kkerja, dan tingkat



kewaspadaan tinggi mempunyai nilai mean tertinggi yaitu sebesar 3,20 sementara
indikator taat aturan perilaku mempunya nilai mean terendah yaitu 3,02.

3. Analisis Variabel Motivasi Kerja (X2)

Tabel 5
Variabel Motivasi Kerja
Variabel Tidak | Kurang | Setuju | Sangat | Total Mean
Setuju | Setuju Setuju

Memperoleh 2,09
penghargaan
Saya giat dalam 10 23 9 2 44 2,06
bekerja karena
penghargaan dan
pujian dari atasan
(X2.1)
Untuk memperoleh 7 26 9 2 44 2,13
penghargaan, saya
bersedia 16% | 60% | 20% | 4% | 100%
mengerjakan tugas
tambahan (X2.2)
Memperluas 2,20
kekuasaan
Saya giat bekerja 7 23 12 2 44 2,20
karena ada
kesempatan
memperoleh 16% 52% 27% 5% 100%

promosi atau
menduduki posisi
tertentu (X2.3)

Saya giat bekerja 9 20 12 3 44 2,20
karena termotivasi

menjadi pemimpin 550, 46% 270/ 704 100%
(X2.4) A o I B

Aktualisasi diri 2,69
Saya ingin 5 12 18 9 44 2,70
mencapai

kesuksesan dalam
posisi saya saat ini 11% 27% 41% 21% 100%

(X2.5)

Dinas memberikan 4 12 22 6 44 2,68




Variabel Tidak | Kurang | Setuju | Sangat | Total Mean
Setuju | Setuju Setuju

pelatihan 9% 27% 50% 14% | 100%
meningkatkan
kemampuan dan
keterampilan kerja
untuk kemajuan
karir (X2.6)

Keamanan kerja 2,70

Saya termotivasi 2 15 21 6 44 2,70
dalam bekerja 4% | 34% | 48% | 14% | 100%
karena

mendapatkan
keamanan di
tempat kerja
(X2.7)

Rasa 2,75
tanggungjawab

Saya merasa 4 10 23 7 44 2,75
termotivasi untuk
melakukan
tantangan dalam 9% 23% 52% 16% 100%
pekerjaan yang
diberikan (X2.8)

Hubungan baik 3,05
antar pegawai
dan atasan

Saya termotivasi 3 5 30 6 44 2,88
apabila atasan saya
memberikan 7% 11% | 68% | 14% | 100%
bimbingan atau
pengarahan kepada
saya dalam hal
pekerjaan. (X2.9)

Setiap saya 3 3 23 15 44 3,13
kesulitan, rekan
kerja selalu
mendukung dan 7% 7% 52% 34% 100%
mau memberikan
bantuan (X2.10)

Total 54 149 179 58 440 -

Presentase 5,4% 149% | 17.9% | 5,8% 100% -

Mean 2,58 (Setuju)

Sumber: Daftar pertanyaan variabel X2 Nomor 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 yang diolah,
2023




Berdasarkan hasil pada tabel diatas, dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa
variabel Motivasi Kerja (X2) memperoleh nilai mean sebesar 2,58 (Setuju/Baik).
Dari frekuensi jawaban responden yang mengatakan sangat setuju memiliki
persentase sebesar 5,85%, responden yang mengatakan setuju memiliki persentase
sebesar 19,9%, sementara responden yang mengatakan kurang setuju memiliki
persentase sebesar 14,9%, dan responden yang mengatakan tidak setuju memiliki
persentase sebesar 5,4%. Adapun nilai rata rata dari setiap indikator dapat
disimpulkan indikator hubungan baik antar pegawai dan atasan mempunyai nilai
mean tertinggi yaitu sebesar 3,05 sementara indikator memperluas penghargaan
mempunyai nilai mean terendah yaitu 2,09.

4. Korelasi antara Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja Tenaga Harian
Lepas (Y)

Tabel 6
Pengujian Hipotesis 1
Kinerja Tenaga | Disiplin
Harian Lepas Kerja
(v) (X1)_
Kinerja Tenaga | Correlation 1.000 0.586
Kendall’s | harian Lepas (Y) | Coefficient
tau_b Sig. (2-tailed) 0.000
N 44 44
Disiplin Kerja Correlation 0.586™ 1.000
(X1) Coefficient
Sig. (2-tailed) 0,000
N 44 44

Sumber: Data primer diolah, 2023

Nilai koefisien korelasi antara variabel Disiplin Kerja (X1) terhadap
variabel Kinerja Tenaga Harian Lepas (Y) adalah 0,586, artinya variabel Disiplin
Kerja (X1) terhadap variabel Kinerja Tenaga Harian Lepas (Y) memiliki pengaruh
kuat. Tanda bintang (**) menunjukkan pengaruh yang terbentuk adalah
berhubungan secara signifikan pada angka signifikansi 0,01. Nilai signifikansi
antara variabel Disiplin Kerja (X1) terhadap variabel Kinerja Tenaga Harian Lepas
(YY) adalah 0,000 atau nilai signifikansi yang didapatkan <0,01 artinya signifikan
dengan taraf kepercayaan hingga 99% . Koefisien korelasi antara variabel Disiplin

Kerja (X1) terhadap variabel Kinerja Tenaga Harian Lepas (Y) bernilai positif,



artinya jika Disiplin Kerja (X1) meningkat maka Kinerja Tenaga Harian Lepas (Y)
meningkat, begitu pula sebaliknya, jika Disiplin Kerja (X1) menurun, maka Kinerja
Tenaga Harian Lepas (YY) akan menurun. Menurut hasil korelasi Disiplin Kerja
(X1) terhadap variabel Kinerja Tenaga Harian Lepas (Y), maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, artinya ada pengaruh yang positif
dan signifikan antara variabel Disiplin Kerja (X1) terhadap variabel Kinerja
Tenaga Harian Lepas (Y).

5. Korelasi antara Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Tenaga Harian
Lepas (Y)

Tabel 7
Pengujian Hipotesis 2
Kinerja Motivasi
Tenaga Harian Kerja
Lepas (Y) (X2)
Kinerja Tenaga | Correlation 1.000 0.283"
Kendall’s | harian Lepas Coefficient
tau b | (Y) Sig. (2-tailed) 0.10
Motivasi Kerja
(X2) N 44 44
Motivasi Kerja | Correlation 0.283" 1.000
(X2) Coefficient
Sig. (2-tailed) 0.10
N 44 44

Sumber: Data primer diolah, 2023

Pengujian pengaruh antara variabel Disiplin Kerja (X2) terhadap variabel
Kinerja Tenaga Harian Lepas (Y) dengan metode korelasi kendall tau_b, maka
didapatkan hasil nilai koefisien korelasi antara variabel Disiplin Kerja (X2)
terhadap variabel Kinerja Tenaga Harian Lepas (Y) adalah 0,283, artinya variabel
Motivasi Kerja (X2) terhadap variabelKinerja Tenaga Harian Lepas (Y) memiliki
pengaruh dengan kategori sedang/cukup. Tanda bintang (*) menunjukkan pengaruh
yang terbentuk adalah berhubungan secara signifikan pada angka signifikansi 0,05.
Nilai signifikansi antara Motivasi Kerja (X2) terhadap variabel Kinerja Tenaga
Harian Lepas (Y) adalah 0,010 atau nilai signifikansi yang didapatkan 0,010 < 0,05
artinya signifikan dengan taraf kepercayaan hingga 95%. Koefisien korelasi antara
variabel Motivasi Kerja (X2) terhadap variabel Kinerja Tenaga Harian Lepas (Y)

bernilai positif, artinya jika Motivasi Kerja (X2) meningkat maka Kinerja Tenaga



Harian Lepas (Y) meningkat, begitu pula sebaliknya jika Motivasi kerja (X2)
menurun, maka Kinerja Tenaga Haian Lepas (Y) akan menurun.Berdasarkan hasil
korelasi Motivasi Kerja (X2) terhadap variabel Kinerja Tenaga Harian Lepas (),
makadapat ditarik kesimpulan bahwa HO ditolak dan H2 diterima, artinya ada
pengaruh yang positifdan signifikan antara variabel Motivasi Kerja (X2) terhadap

variabel Kinerja Tenaga Harian Lepas (Y).

6. Korelasi antara Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap
Kinerja Tenaga Harian Lepas (Y)

Tabel 8
Pengujian Hipotesis 3
N 100
Kendal’s \W? 0.763
Chi-Square 152.674
df. 2
Asymp.sig 0.000

Sumber: Data primer diolah, 2023

Pengujian pengaruh antara variabel Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi
Kerja (X2) terhadap variabel Kinerja Tenaga Harian Lepas (Y) dengan metode
konkordasi kendall’s W, maka didapatkan hasil nilai koefisien korelasi antara
variabel Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap variabel Kinerja
Tenaga Harian Lepas (Y) adalah 0,335 artinya variabel Disiplin Kerja (X1) dan
Motivasi Kerja (X2) terhadap variabel Kinerja Tenaga Harian Lepas (Y) memiliki
pengaruh dengan kategori sedang/cukup. Nilai signifikansi antara variabel
Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap variabel Kinerja Tenaga
Harian Lepas (Y) adalah 0,000 atau nilai signifikansi yang didapatkan <0,01
artinya signifikan dengan taraf kepercayaan hingga 99%. Koefisien korelasi
antara variabel Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap variabel
Kinerja Tenaga Harian Lepas () bernilai positif, artinya jika Disiplin Kerja (X1)
dan Motivasi Kerja (X2) meningkat, maka Kinerja Tenaga Harian Lepas (YY) juga
akan meningkat, begitu pula sebaliknya jika Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi
Kerja (X2) meningkat, maka Kinerja Tenaga Harian Lepas (Y) akan menurun.

Menurut hasil korelasi Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) meningkat,




maka Kinerja Tenaga Harian Lepas (Y), maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
HO ditolak dan H3 diterima, artinya ada pengaruh yang positif dan signifikan
antara variabel Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) meningkat, maka
Kinerja Tenaga Harian Lepas (Y) Nilai kontribusi dari variabel Disiplin Kerja
(X1) dan motivasi Kerja (X2)terhadap Kinerja Tenaga Harian Lepas (Y) adalah
sebesar 82,6% sedangkan 17,4% % dipengaruhi oleh variabel lain yang
berpengaruh terhadap Kinerja Tenaga Harian Lepas () diluar dari variabel pada

penelitian ini.

. PEMBAHASAN
. Pengaruh Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja Tenaga Harian Lepas (Y)

Dari uji hipotesis dengan uji Kendall's tau b dapat disimpulakan Disiplin Kerja
(X1) mempunyai hubungan yang positif serta konsisten dengan Kinerja Tenaga
Harian Lepas (Y) dengan nilai koefisien korelasi 0,586 atau berarti memiliki
pengaruh dengan kategori yang kuat dan positif. Dari pernyataan tersebut
membuktikan apabila tingkat disiplin kerja meningkat, maka Kkinerja akan
meningkat. Hal tersebut juga terjadi apabila tingkat disiplin kerja rendah akan
menyebabkan Kinerja yang dilakukan akan menurun. Hasil koefisien determinasi
dari nilai kontribusi Disiplin Kerja (X1) dengan Kinerja Tenaga Harian Lepas
(YY) sebesar 79,8%.

Berdasarkan analisis dari setiap pertanyaan pada kuesioner yang terdapat
dalam variabel Disiplin Kerja (X1) didapatkan data bahwa indikator variabel
disiplin kerja yakni taat aturan perilaku memiliki skor mean terendah dengan
nominal 3,02. Taat aturan perilaku yang dimaksud adalah sikap tenaga harian
lepas dalam menjaga tingkah laku sesuai dengan norma yang berlaku seperti tidak
melakukan pertengkaran ditempat kerja. Skor mean tertinggi diperoleh 3
indikator yaitu taat terhadap atasan, kesadaran kerja dan tingkat kewaspadaan
tinggi dengan skor masing 3,20. Skripsi ini selaras dengan penelitian yang
dilaksanakan Adriansyah dan Wulansari, (2019:5551) dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Semakin tinggi disiplin kerja akan mengakibatkan semakin meningkatnya kinerja

karyawan.



2. Pengaruh Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Tenaga Harian Lepas (Y)
Berdasarkan uji hipotesis dengan uji Kendall's tau b menunjukkan Motivasi Kerja
(X2) mempunyai pengaruh dengan kategori sedang/cukup terhadap Kinerja
Tenaga Harian Lepas (Y) yakni dengan nilai koefisien korelasi 0,283. Arah
hubungannya bersifat positif, Hal ini membuktikan pegawai dengan tingkat
motivasi kerja yang besar akan berdampak pada peningkatan kinerja, begitu pula
sebaliknya jika tingkat motivasi kerja pegawai rendah maka kinejanya akan
menurun. Hasil koefisien determinasi dari nilai kontribusi Motivasi Kerja (X1)
dengan Kinerja Tenaga Harian Lepas (Y) adalah sebesar 31,9%.

Hasil analisis dari setiap pertanyaan pada kocsioner pada Motivasi Kerja
(X2) diketahui bahwa indikator variabel motivasi kerja yaitu memperoleh
penghargaan memiliki skor mean terendah dengan yaitu 2,09. Memperoleh
penghargaan yang dimaksud adalah pegawai termotivasi dalam pekerjaannya
karena memperoleh penghargaan ataupun pujian dari atasan. Sejauh ini, Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes masih belum
memperhatikan pemberian penghargaan khusunya pada pegawai dengan status
tenaga harian lepas. Skor mean tertinggi diperoleh indikator hubunga baik antar
pegawai dan atasan dengan skor 3,05. Terjalinnya hubungan baik antar pegawai
dan atasan secara tidak langsung dapat memotivasi pegawai dalam menjalankan
pekerjannya. Terlihat, tenaga harian lepas di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes saling mendukung sama lain dan memberi
bantuan terkait pekerjaanya, karena pekerjaan yang dilakukan saling terkait satu
sama lain. Kesimpulan dari penulisan skripsi ini selaras dengan hasil kajian yang
dilaksanakan Comfort Afi Agbaku, dkk (2020:144) dalam penelitiannya
menemukan bahwa motivasi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
kinerja.

3. Pengaruh Prosedur Pelayanan (X1) dan Kemampuan Pegawai (X2) terhadap
KualitasPelayanan (Y)

Dari uji hipotesis dengan pengujian konkordasi kendall w menunjukkan Pengaruh
Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) secara bersamaan mempunyai
korelasi dengan kategori sedang/cukup terhadap Kinerja Tenaga Harian Lepas

(YY) dengan nilai koefisien korelasi 0,335. Adapun nilai kontribusi dari Pengaruh



Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) dengan Kinerja Tenaga Harian
Lepas (YY) mencapai 82,6%. Sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan Wau,
dkk (2021:203) dalam penelitiannya menunjukan bahwa terdapat pengaruh
secara signifikan antara disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai
Kantor Camat Somambawa Kabupaten Nias Selatan. Dikatakan disiplin kerja dan
motivasi kerja dipandang sebagai salah dua faktor penting yang dapat
mempengaruhi pencapaian kinerja pegawai. Dio Christian, dkk (2021:113) dalam
penelitiannya membuktikan bahwa secara parsial, disiplin kerja dan motivasi
kerja masing-masing berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, di mana
untuk meningkatkan kinerja karyawan maka perlu untuk memperhatikan faktor
disiplin dan motivasi kerja karyawannya. Penelitian Ningsi, (2017:69) didapatkan
bahwa variabel motivasi dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel kinerja pegawai.

F. PENUTUP

Kesimpulan

1) Pengaruh Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja Tenaga Harian Lepas (Y)

Hasil penelitian didapatkan H1 diterima dan HO ditolak artinya terdapat

pengaruh pada variabel Disiplin Kerja (X1) terhadap variabel Kinerja Tenaga

Harian Lepas (Y) Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes.

Kesimpulan ini dibuktikan berdasarkan :

a. Hasil uji hipotesis pengaruh variabel Disiplin Kerja (X1) pada variabel
Kinerja Tenaga Harian Lepas (Y) yaitu memiliki nilai koefisien korelasi
mencapai 0,586, dengan taraf signifikansi 0,01. Nilai dari koefisien korelasi
antara variabel Disiplin Kerja (X1) pada variabel Kinerja Tenaga Harian
Lepas (Y) mempunyai nilai yang positif dan searah. Hal ini memiliki arti
jika Disiplin Kerja (X1) mengalami peningkatan, Kinerja Tenaga Harian
Lepas () juga akan mengalami peningkatan, begitu sebaliknya. Hasil uji
koefisien determinasi menunjukkan pengaruh Disiplin Kerja (X1)
mempunyai kontribusi sebesar 79,8% pada Kinerja Tenaga Harian Lepas
(Y).

b. Berdasarkan analisis dari setiap pertanyaan pada kuesioner yang terdapat
dalam variabel Disiplin Kerja (X1) didapatkan bahwa indikator variabel



disiplin kerja yakni taat aturan perilaku memiliki skor mean terendah
dengan nominal 3,02. Taat aturan perilaku yang dimaksud adalah sikap
tenaga harian lepas dalam menjaga tingkah laku sesuai dengan norma yang
berlaku seperti tidak melakukan pertengkaran ditempat kerja

2) Pengaruh Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Tenaga Harian Lepas (Y)

Hasil penelitian didapatkan H1 diterima dan HO ditolak artinya terdapat
pengaruh pada variabel Motivasi Kerja (X2) terhadap variabel Kinerja Tenaga
Harian Lepas (Y) Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Brebes. Kesimpulan ini dibuktikan berdasarkan :

a. Hasil uji hipotesis pengaruh variabel Motivasi Kerja (X2) pada variabel
Kinerja Tenaga Harian Lepas (Y) Motivasi Kerja (X2) mempunyai nilai
koefisien korelasi mencapai 0,283 dengan taraf signifikansi 0,05. Penulis
menyimpulkan bahwa Motivasi Kerja (X2) memiliki pengaruh dengan
kategori sedang/cukup terhadap Kinerja Tenaga Harian Lepas (Y). Nilai
dari koefisien korelasi variabel Motivasi Kerja (X2) pada variabel Kinerja
Tenaga Harian Lepas (YY) adalah bernilai positif dan searah. Hal ini
memiliki arti apabila semakin baik tingkat Motivasi Kerja (X2), sehingga
Kinerja Tenaga Harian Lepas (Y) akan mengalami peningkatan, ataupun
sebaliknya. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan pengaruh
Motivasi Kerja (X2) mempunyai pengaruh pada Kinerja Tenaga harian
Lepas (Y) sebesar 31,9%.

b. Hasil analisis dari setiap pertanyaan pada kuesioner pada Motivasi Kerja
(X2) diketahui bahwa indikator variabel motivasi kerja yaitu memperoleh
penghargaan memiliki skor mean terendah yaitu 2,09

3) Pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) pada Kinerja

Tenaga Harian Lepas (Y)

Hasil penelitian didapatkan H3 diterima dan HO ditolak artinya terdapat
pengaruh pada variabel. Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap
variabel Kinerja Tenaga Harian Lepas (Y). Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes. Kesimpulan ini dibuktikan berdasarkan :
a. Hasil uji hipotesis pengaruh variabel Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi

Kerja (X2) pada variabel Kinerja Tenaga Harian Lepas (Y) Motivasi



Kerja (X2) mempunyai nilai koefisien korelasi sebesar 0,335 dengan taraf
signifikansi 0,00. Hasil tersebut memiliki arti bahwa Disiplin Kerja (X1)
dan Motivasi Kerja (X2) secara bersamaan mempunyai pengaruh dengan
kategori sedang/cukup dan signifikan terhadap Kinerja Tenaga Harian
Lepas (). Nilai dari koefisien korelasi Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi
Kerja (X2) pada Kinerja Tenaga Harian Lepas (Y) adalah bernilai positif
dan searah. Artinya, apabila semakin besar tingkat Disiplin Kerja (X1) dan
Motivasi Kerja (X2) maka Kinerja Tenaga Harian Lepas (Y) juga akan
melakukan peningkatan, dan sebaliknya. Hasil uji koefisien determinasi
didapatkan nlai kontribusi dari variabel Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi
Kerja (X2) pada Kinerja Tenaga Harian Lepas (Y) sebesar 82,6%,

Saran

1) Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa variabel disiplin kerja
memiliki pengaruh kuat dan signifikan terhadap kinerja tenaga harian lepas
sehingga perlu dilakukan peningkatan terutama pada indikator taat aturan
perilaku. Pada indikator taat aturan perilaku memperoleh nilai mean
terendah yaitu 3,02. Adapun taat aturan perilaku yang dimaksud dapat
berupa sikap atau etika tenaga harian lepas dalam bekerja. Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes sebaiknya :

a. Mengadakan pengarahan kepada tenaga harian lepas terkait bagaimana
etika atau sopan satun di tempat kerja. Seperti pada sub indikator taat
aturan kerja yaitu penggunaan seragam dan tanda pengenal dengan rapi.

b. Pada sub indikator pegawai kembali dari istirahat sesuai waktu yang
ditetapkan juga masih memperoleh skor rendah. Saran dari penulis
untuk mengatasi permasalahan tersebut vyaitu Pihak Dinas
Kependudukan dan Penatatan Sipil Kabupaten Sipil sekali lagi harus
bertindak tegas yaitu dengan memberi sanski kepada petugas yang tidak
taat aturan kerja dan waktu. Ketaatan pada aturan kerja dan waktu tentu
akan menggambarkan kedisiplinan kerja.

2) Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa variabel motivasi kerja
memiliki pengaruh cukup/sedang dan signifikan terhadap kinerja tenaga
harian lepas sehingga perlu dilakukan peningkatan terutama pada indikator



3)

memperoleh penghargaan memiliki. Pada Indikator memperoleh

penghargaan memperoleh nilai mean terendah yaitu 2,09. Indikator

memperoleh penghargaan yang dimaksud adalah pegawai akan termotivasi
dalam pekerjaannya karena memperoleh penghargaan ataupun pujian dari
atasan. Sejauh ini, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten

Brebes masih belum memperhatikan pemberian penghargaan khusunya

pada pegawai dengan status tenaga harian lepas. Saran dari penulis, Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes sebaiknya :

a. Perlu memberikan apresiasi kepada tenaga harian lepas sehingga
tumbuh rasa motivasi untuk terus meningkatkan kinerja dengan baik.
Pemberian penghargaan yang dapat dilakukan dapat berupa pujian
atau feedback yang membangun serta memberi kesempatan untuk
mengikuti pelatihan atau program mentoring. Hal ini dapat menjadi
upaya Dinas Kendudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes
dalam mengoptimalkan kinerja tenaga harian lepas yang lebih baik.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa variabel disiplin kerja dan

motivasi kerja memiliki pengaruh cukup/sedang dan signifikan terhadap

kinerja tenaga harian lepas sehingga perlu dilakukan peningkatan. Masing
masing variabel mempunyai kontribusi pada kinerja tenaga harian lepas.

Variabel disiplin kerja berkontribusi sebesar 79,8% dan variabel motivasi

kerja menghasilkan kontribusi 31,9%. Sedangkan kontribusi variabel

disiplin kerja dan motivasi kerja jika dilakukan secara bersamaan akan
menghasilkan kontribusi 82,6%. Berdasarkan hasil penelitian, Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Brebes perlu

meningkatkan Kkinerja tenaga harian lepas dengan mengembangkan

indikator indikator pada seriap variabel. Hal tersebut dapat dilakukan
dengan mempertahankan dan mengoptimalkan variabel disiplin kerja dan
variabel motivasi kerja secara bersamaan agar memperoleh kinerja tenaga

harian lepas yang meningkat.
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